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JAKARTA - Koalisi Perubahan sudah terbentuk. Setidaknya tiga partai anggota
koalisi sudah deklarasi. Ketiganya telah mendeklarasikan untuk mengusung
Anies. 

Publik pun dibuat tidak sabar menunggu siapa bakal cawapres yang akan
dipinang oleh Anies. Para pendukung Anies dari kelompok Nahdhiyin
menginginkan agar Anies memilih cawapresnya dari kader NU. Alasannya
sederhana: supaya kerja politiknya lebih ringan.

Di sebagian kalangan warga NU, Anies masih dicurigai sebagai bagian dari Islam
kanan, bahkan radikal. Wahabi dan pengusung khilafah. 

Memang cukup aneh ketika ada yang menempelkan identitas kanan ke Anies.
Jejak hostori Anies jauh dari apa yang dituduhkan itu. Pertukaran pelajar, studi



S2 dan S3 di Amerika, rektor Paramadina dan pernah jadi Mendikbud, bisa-
bisanya dituduh rasdikal. Itulah permainan politik. Kadang memang sangat kejam
fitnahnya.

Jika Anies didamping cawapres dari kader NU, fitnah yang selama ini disebarkan
oleh lawan politik secara masif di kalangan warga NU akan mereda. Ini akan
membuat kerja politik lebih ringan.

Ada tujuh nama tokoh NU yang masuk nominasi bakal jadi cawapres Anies.
Ketujuh nama itu adalah Khofifah Indraparawansa, Mahfud MD, Muhaimin
Iskandar, Zeni Wahid, Yahya Cholil Staquf, Ya'qut Cholil Qoumas dan Taj Yasin.

Dari tujuh nama tersebut, Khofifah berada di urutan teratas. Pertimbangan
mengapa Khofifah paling atas untuk dinominasikan? Pertama, Kehadiran
Khofifah mendampingi Anies diprediksi mampu mendongkrak suara. Jawa Timur
menjadi area pertempuran yang menentukan. Anies masih cukup lemah di Jawa
Timur. Dengan menggandeng Khofifah yang notabene putri Jatim, kader NU dan
saat ini menjabat sebagai Gubernur Jatim, maka peluang menang di Jatim cukup
tinggi. Jika Anies-Khofifah dipasangakan, ini diprediski bisa meraih suara lebih
dari 50 persen.

Kedua, Khofifah bisa diterima oleh semua partai koalisi. Nasdem, PKS dan
terakhir Demokrat menerima Khofifah untuk mendampingi Anies. Tiga partai
anggota Koalisi Perubahan secara formal memang sama-sama menyerahkan
sosok cawapres ke Anies. Tapi, secara substansial, mereka sebenarnya telah
membicarakan dari awal terkait nominasi Khofifah sebagai pendamping Anies.
Bahasa menyerahkan itu lebih pada bahasa kesepakatan dan soliditas partai
pengusung.

Ketiga, Khofifah punya pengalaman yang cukup baik di pemerintahan.  Pernah
menjadi Menteri Sosial, dan sekarang menjadi Gubernur Jatim. Ketika Anies-
Khofifah terpilih, mesin pemerintahan diharapkan langsung bisa berjalan. Anies
dan Khofifah dianggap paham betul berbagai problem bangsa yang dihadapi dan
tahu bagaimana membenahinya. Tidak butuh waktu lagi untuk belajar dan
membaca keadaan.

Tiga faktor ini menjadi syarat ideal yang seluruhnya mesti dipenuhi oleh bakal
cawapres Anies. Satu hingga dua syarat, boleh jadi dimiliki oleh tokoh-tokoh yang
lain. Baik dari kader NU maupun non NU. Termasuk oleh Agus Harimurti
Yudhoyono (AHY) dan Ahmad Heriawan (Kang Aher). Tapi, tiga syarat lebih
maksimal ada pada diri Khofifah.

Saat ini, Anies-Khofifah nampaknya paling punya peluang sebagai pasangan
yang akan diusung oleh Koalisi Perubahan. 

Akan sangat menguntungkan juga jika PKB, partainya warga Nahdhiyin juga ikut
bergabung. Untung bagi Koalisi Perubahan, karena akan tambah amunisi.
Untung juga buat PKB, karena mendukung Anies lebih potensial menang dari
pada mendukung Prabowo.
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